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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keterlaksanaan 

proses pembelajaran daring dan luring, menganalisis motivasi dan aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran daring dan luring. Jenis penelitian ini yaitu 
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIPA 4, 5, dan 6 SMA Negeri 12 Semarang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi terkait aktivitas dan proses pembelajaran daring dan 
luring, angket/kuesioner motivasi belajar siswa, wawancara, serta dokumentasi. 
Dari hasil penelitian dan hasil analisis data, diperoleh data sebagai berikut 
yaitu rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran daring dan luring yaitu 
80,25% dan 94,44%, data aktivitas belajar siswa pada pembelajaran daring dan 
luring yaitu 80% dan 90,74%, dan data tingkat motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran daring dan luring adalah 78,05% dan 69,35%. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterlaksanaan proses 
pembelajaran daring dan luring termasuk baik dan sangat baik, tingkat 
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran daring dan luring 
termasuk aktif dan sangat aktif, dan tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
daring dan luring termasuk tinggi.
Kata kunci: aktivitas belajar, motivasi belajar, pembelajaran daring, 
pembelajaran luring, 

PENDAHULUAN

Pelaksanaan program belajar secara daring atau jarak jauh merupakan hasil 
kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebelumnya pembelajaran sempat 
terhenti selama pandemi Covid-19. Terhentinya pembelajaran mengakibatkan menurunnya 
motivasi belajar siswa. Jadi pemerintah mengambil tindakan untuk membuat kebijakan 
dengan segala kegiatan dilaksanakan dari rumah, termasuk pembelajaran. Namun, 
meskipun dengan adanya kebijakan tersebut tidak sepenuhnya mengembalikan semangat 
siswa. Menurut Sa’id (2021), menurunnya motivasi dan semangat belajar siswa menurun 
karena sempat terhentinya pembelajaran. Meskipun pembelajaran berjalan kembali dengan 
sistem daring, namun hal tersebut tidak sepenuhnya mengembalikan semangat dan motivasi 
belajar siswa.

Berdasarkan pembelajaran di suatu sekolah, menunjukkan penurunan motivasi dan 
aktivitas belajar siswa. Adanya siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam belajar, minimnya 
jumlah siswa yang bertanya dan menjawab materi saat pembelajaran berlangsung, kegiatan 
belajar yang berkurang karena waktu untuk belajar daring singkat, serta kurangnya tanggung 
jawab siswa terhadap tugas yang diberikan. 

Pemberian tugas diluar pembelajaran seringkali membuat siswa lalai dan 
mengabaikannya. Pasalnya, ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan ketika ditagih 
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oleh guru, bahkan hal tersebut terjadi sampai siswa naik kelas. Sesuai dengan penuturan 
guru biologi, ada siswa yang sama sekali tidak mengumpulkan tugas setelah beberapa kali 
pembelajaran ataupun hingga ujian tengah semester tiba dengan alasan tidak memiliki 
handphone, kuota, serta kualitas sinyal yang buruk.

Berbagai aktivitas belajar siswa seperti penjelasan di atas dapat diamati untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa. Motivasi dan aktivitas belajar siswa memiliki 
keterkaitan. Seperti pendapat dalam (Masni, 2015) motivasi sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar sebab seseorang tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar jika tidak 
mempunyai motivasi.

Selain dari aktivitas belajar yang dilakukan selama pembelajaran, motivasi siswa 
juga dapat diketahui dari kehadiran siswa. Pada Tabel 1. disajikan data kehadiran siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Bantarkawung pada pembelajaran biologi secara daring. 

Tabel 1. Kehadiran Siswa selama Daring pada Mata Pelajaran Biologi

Dilihat dari data kehadiran siswa pada Tabel 1, rata-rata persentase kehadiran 
siswa kelas XI selama pembelajaran daring masih rendah. Keadaan tersebut dapat menjadi 
indikator bahwa semakin menurunnya motivasi siswa untuk belajar. Ketika siswa memiliki 
motivasi untuk belajar maka siswa tersebut akan datang atau mengikuti suatu pembelajaran. 
Sebaliknya, jika siswa tersebut kurang termotivasi dalam belajarnya maka ia akan terlambat 
mengikuti pembelajaran atau bahkan tidak mengikuti pembelajaran. Meskipun terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi kehadiran siswa, hal tersebut dapat memperburuk kualitas 
siswa jika terjadi berkelanjutan. 

Terlaksananya pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh dalam situasi dan 
kondisi pandemi membuat segala kegiatan belajar dialihkan melalui pertemuan virtual 
dengan berbagai hambatan yang dialami oleh siswa maupun guru. Faktor yang menghambat 
pjj menurut Setyaningsih (2020)as well as determine the supporting and inhibiting factors 
for the implementation of distance learning at SDN Karangrena 03. This type of research is 
qualitative research with descriptive methods. Participants in this study were the principal, 
teachers, and parents or guardians of students. Data were collected by means of observation, 
interviews and documentation. The results of this study are described as follows: 1 adalah 
kurangnya pendampingan dari orang tua ketika belajar, tugas perlu penjelasan lebih lanjut, 
dan motivasi belajar siswa menurun.

Berbagai kendala yang dihadapi siswa terkait dengan kehadiran terjadi pada 
pembelajaran daring maupun luring. Pada pembelajaran luring, ada siswa yang tidak hadir 
dengan alasan sakit atau keperluan keluarga. Ada juga yang biasanya mengaku berangkat 



131

sekolah namun di sekolah tidak ada kehadirannya. Sedangkan ketika pembelajaran daring, 
ada siswa mengikuti pembelajaran namun ketika diminta berinteraksi tidak menanggapi 
sama sekali dengan alasan sinyal atau kuota ataupun disambi dengan kegiatan lain di rumah.

Segala proses yang terjadi dalam pembelajaran daring dan luring, serta berbagai 
faktor yang mempengaruhinya terkait motivasi dan aktivitas belajar siswa apabila dikaji 
lebih seksama tentunya akan memberikan hasil yang baik untuk evaluasi pihak terkait 
yaitu siswa, guru, dan sekolah. Maka dari itu, penulis berniat meneliti secara lebih seksama 
dengan topik: “Analisis Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi 
di SMA Secara Daring dan Luring.”

METODE

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIPA sejumlah 3 kelas. Lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 12 Semarang. 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan 1) observasi untuk mengetahui aktivitas belajar dan 
keterlaksanaan proses pembelajaran daring dan luring, 2) pemberian angket atau kuesioner 
motivasi belajar kepada siswa menggunakan Google Form untuk mengetahui respon siswa 
terkait motivasi maupun aktivitas belajar, 3) wawancara kepada guru mata pelajaran biologi 
untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran, aktivitas, maupun motivasi belajar 
siswa, dan 4) dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara Miles dan Huberman. Data 
ditabulasikan dan dikategorikan untuk menentukan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Daring dan Luring

Berdasarkan data pada Tabel 1., dapat diketahui bahwa tingkat keterlaksanaan 
kegiatan pada pembelajaran daring tertinggi di pertemuan ke-3. Pada pertemuan ke-3, rata-
rata kegiatan proses pembelajaran daring terlaksana sepenuhnya sehingga dapat diamati. 
Sedangkan, tingkat keterlaksanaan terendah yaitu pada pertemuan ke-1. Di pertemuan ke-1, 
terdapat kegiatan yang tidak terlaksana di setiap kelas karena siswa belajar secara mandiri 
tanpa bimbingan guru. Hal tersebut terjadi karena guru memiliki kegiatan lain yaitu harus 
mengajar kelas XII yang sedang PTM untuk persiapan Ujian Sekolah. Namun, rata-rata 
tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran daring pada setiap pertemuan tergolong baik.

Tabel 1. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Daring dan Luring

Proses pembelajaran daring menerapkan sintaks menurut model discovery learning. 
Menurut Sulastri et al. (2021), model pembelajaran discovery learning merupakan model 
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yang tepat digunakan karena memiliki peran penting dalam pembelajaran sehingga siswa 
dapat menggali dan mencari pengetahuan sendiri, bahkan menemukan sendiri konsep-
konsep melalui pemikiran sendiri. Sintaks model discovery learning dalam penelitian 
ini diterapkan dalam pembelajaran sinkron dan asinkron. Pembelajaran sinkron adalah 
interaksi dan pertukaran informasi antara siswa dan guru berlangsung secara online pada 
waktu yang bersamaan melalui ruang virtual (Narayana, 2016). 

Pembelajaran sinkron berlangsung dengan menggunakan Google Meet atau 
Whatsapp Group untuk berinteraksi antara siswa dan guru. Interaksi pada saat 
pembelajaran sinkron menjadikan komunikasi berjalan dua arah sehingga adanya 
kesempatan antara siswa dan guru untuk saling menanggapi atau merespon berbagai 
materi yang disampaikan. Pembelajaran asinkron adalah pembelajaran yang terjadi pada 
waktu yang tidak bersamaan dan tidak terikat waktu, dan siswa bisa memilih untuk 
berinteraksi, merespon atau menjawab (Hosier, 2013). Pada pembelajaran daring secara 
asinkron, siswa diminta untuk belajar mandiri lalu mengerjakan tugas berupa LKPD 
dengan materi dan LKPD yang dikirim guru ke Whatsapp Group atau e-learning 
SIMPeL12. Hal ini terjadi karena guru memiliki kepentingan lain sehingga tidak bisa 
mengajar secara langsung di ruang virtual baik itu di Google Meet ataupun chatting di 
Whatsapp Group. Sesuai dengan pernyataan dalam Wangi et al., (2022) bahwa 
pembelajaran asinkron dikenal juga dengan pembelajaran mandiri.

Hambatan utama dalam pembelajaran daring yaitu terkait akses sinyal yang sulit. 
Keadaan jaringan internet tersebut dapat menghambat penyampaian materi sehingga proses 
belajar dapat terganggu. Selaras dengan pendapat Handayani (2020), keluhan yang 
sering diungkapkan mengenai pembelajaran jarak jauh adalah ketidakstabilan jaringan. 
Hambatan kedua terkait kesulitan siswa dalam memahami materi. Kesulitan memahami 
materi karena siswa mempelajari materi melalui video, sedangkan penyampaian materi 
masih memerlukan penjelasan guru secara langsung. Khususnya pada saat pelaksanaan 
pembelajaran asinkron. Aktivitas memahami video mengharuskan siswa untuk 
mempelajari dan mencari materi tambahan secara mandiri dari sumber lain. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Hong et al., (2020) bahwa ketika siswa belajar mandiri secara 
online, kemungkinan terjadinya interaksi yang kurang spontan dan ada kekhawatiran 
keefektifan atau pembelajaran mereka. Hambatan ketiga berkaitan dengan 
kepemilikan paket data atau kuota oleh siswa, serta keterbatasan biaya untuk membeli 
kuota. Perlu diketahui bahwa terdapat sebagian kecil siswa yang mengalami kesulitan 
untuk membeli paket data atau kuota. Hal itu membebani siswa dalam proses 
pembelajaran daring. Menurut Morgan (2020)a, biaya yang mahal untuk membeli paket 
data/kuota dalam proses pembelajaran daring menjadi beban baru untuk siswa dengan 
keadaan ekonomi keluarga kelas bawah. Hambatan terakhir yaitu adanya gangguan 
yang bersumber dari lingkungan rumah. Keadaan lingkungan belajar sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan belajar. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Al-Idrus 
et al. (2021) bahwa lingkungan rumah yang tidak kondusif dan fasilitas yang tersedia 
menjadi penghambat dalam pembelajaran daring. Lalu pada pelaksanaan proses 
pembelajaran luring tergolong sangat baik pada setiap pertemuan maupun pada rata-rata 
keseluruhan pertemuan (lihat Tabel 1.). Hal tersebut terjadi karena tidak adanya 
kendala-kendala terkait sulitnya 
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mengakses sinyal, kepemilikan kuota, serta gangguan yang bersumber dari lingkungan 
rumah. Adanya adaptasi yang dilakukan siswa terhadap proses pembelajaran dari daring 
ke luring terbatas. Menurut Nursyamsiyah dan Fatah (2022), penyesuaian diri siswa SMA 
terhadap pembelajaran dimasa adaptasi kebiasaan baru mencerminkan bagaimana siswa 
beradaptasi dengan kebiasaan baru dalam menjalankan aktivitasnya, termasuk dalam 
proses pembelajaran tatap muka secara terbatas.

Pelaksanaan pembelajaran luring dilakukan dengan menerapkan model discovery 
learning. Pada prosesnya, siswa melakukan kegiatan berkelompok pada pembelajaran 
luring. Meskipun luring dengan tatap muka terbatas, namun masih memungkinkan untuk 
diadakannya proses belajar berkelompok. Ratnadi (2018) menyatakan bahwa diskusi 
kelompok kecil dinilai efektif dalam proses pembelajaran dan membuat siswa aktif, 
antusias, dapat memahami materi, dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Tabel 2. Perbedaan Proses Pembelajaran Daring dan Luring

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan dengan memperhatikan 
protokol kesehatan yang ketat. Penerapan protokol kesehatan ketat di SMA Negeri 
12 Semarang saat luring terbatas adalah dengan cara memakai masker, penerapan 
social distancing, serta pengadaan tempat cuci tangan di setiap tempat. Upaya tersebut 
dilakukan pihak sekolah untuk bisa melangsungkan proses pembelajaran sekaligus 
mengurangi penyebaran virus Covid-19. Menurut Harahap et al. (2021), problematika 
yang dihadapi guru dan orang tua mengenai pembelajaran luring yaitu pengadaan 
protokol kesehatan, pembagian jadwal/waktu, dan penerapan menjaga jarak. Selain itu, 
waktu pembelajaran yang terbatas juga menjadi hal yang harus diperhatikan. Menurut 
Sulha (2020) guru harus mengerti bagaimana caranya untuk memberikan energi dan 
memacu pembelajaran untuk kemudian dilakukan oleh siswa dalam seminggu 
mendatang meskipun pertemuan dalam waktu yang singkat.

Proses pelaksanaan pembelajaran daring maupun luring berlangsung dengan 
beberapa hambatan. Hambatan yang dialami siswa maupun guru lebih sering terjadi saat 
daring. Hal tersebut karena sebelumnya siswa tidak memiliki pengalaman terkait 
pembelajaran daring. 
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Sementara untuk mengikuti luring terbatas, siswa sudah ada pengalaman sebelumnya 
pada saat tatap muka sebelum adanya pandemi. Berdasarkan informasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran daring dan luring 
berada pada kategori sangat baik.

3.1 Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran Daring dan Luring

Berdasarkan Tabel 2., aktivitas siswa pada saat daring berada pada kondisi sangat 
aktif di pertemuan ke-2. Sedangkan, kondisi aktivitas belajar siswa paling rendah pada 
pertemuan ke-1. Hasil ini menunjukkan bahwa pada pertemuan ke-2, setiap aktivitas 
belajar terlaksana dengan adanya partisipasi guru secara langsung dalam pembelajaran.

Tabel 3. Tingkat Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Daring dan Luring

Sedangkan persentase terendah pada pertemuan ke-1. Hal ini terjadi karena tidak 
ada partisipasi guru secara langsung dalam aktivitas belajar siswa. Akibatnya, setiap 
aktivitas belajar berlangsung tanpa bimbingan guru. Hasil tersebut menunjukkan betapa 
pentingnya peran guru dalam terlaksananya aktivitas belajar siswa. Arfandi dan 
Samsudin (2021) menyimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator dengan memberikan 
berbagai media dan sumber belajar yang relevan. Kemudian, guru sebagai komunikator 
yang berperan sebagai pembimbing dan pendamping dalam segala aktivitas belajar.

Menurut Siagian et al. (2021) kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
dilihat	 dari	 segi	 fisik,	 psikis,	 dan	materil.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 siswa	 dinyatakan	 siap	
bergabung dalam Google Meet/Zoom/Whatsapp Group pada 15-30 menit pertama, 
menanggapi pesan pembuka dari guru, dan melakukan presensi melalui e-learning atau 
Whatsapp Group. Dari segi materiil, siswa dinyatakan siap dalam mengikuti pembelajaran 
daring karena semua siswa memiliki laptop atau handphone	dengan	kuota	atau	wifi,	serta	
tersedianya LKPD dari guru. Purwanto et al. (2020) menyatakan bahwa laptop, komputer, 
ataupun ponsel penting untuk kelancaran proses pembelajaran daring.

Pada saat daring, siswa dapat diketahui apakah ia memperhatikan penjelasan guru atau 
tidak dari responnya. Apabila guru memberikan pertanyaan di Whatsapp Group dan siswa 
dapat menjawab dengan benar, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut memperhatikan 
materi yang diberikan atau dijelaskan guru. Sesuai dengan  pendapat Fadilla et al. (2021) 
bahwa siswa memperhatikan materi saat daring dengan cara menonton video pembelajaran 
yang sudah diunggah guru melalui media pembelajaran e-learning atau Whatsapp Group.
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Ketika memperhatikan penjelasan dari video, siswa berisiko terganggu. Gangguan 
dalam penelitian ini terjadi karena siswa melakukan aktivitas lain selama pembelajaran 
maupun dari aplikasi lain. Menurut Fatma (2022), belajar menggunakan ponsel atau laptop 
membuat siswa sulit berkonsentrasi dengan baik karena adanya gangguan media sosial. 
Aktivitas mengerjakan tugas menjadi salah satu gangguan pada pembelajaran daring. 
Maksud mengerjakan tugas dalam penelitian ini adalah ketika siswa mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain pada saat pembelajaran biologi. 

Adapun aktivitas siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru yaitu dengan 
mengerjakan LKPD. Menurut Fatma (2022), LKPD merupakan bentuk inovasi guru yang 
membantu siswa untuk belajar mandiri dan tidak membebani siswa saat pembelajaran daring. 
Dalam penelitian ini, LKPD dikerjakan dan dikumpulkan melalui e-learning. Kemudian 
dalam hasil penelitian Fadilla et al. (2021) menyatakan bahwa siswa dapat mengunggah 
file	 ke	 dalam	media	 pembelajaran	 yang	 dipakai	 yaitu	 e-learning. Jika terlambat, siswa 
tidak akan bisa mengumpulkan melalui e-learning karena sistem sudah tertutup. Menurut 
penuturan guru, ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas bahkan sampai kenaikan kelas. 
Khususnya pada saat pembelajaran daring. Meskipun begitu, guru selalu mengingatkan 
siswa-siswa yang belum mengumpulkan tugas untuk segera menyerahkan tugasnya. 
Akan tetapi, ada siswa yang mengabaikan panggilan guru sehingga nilai-nilai tugas tidak 
terpenuhi. Hal ini menandakan menurunnya motivasi belajar siswa.

Diskusi dilaksanakan dengan cara guru memberikan pertanyaan dan siswa menjawab 
dalam bentuk pesan suara. Dalam pembelajaran daring, diskusi dilaksanakan dengan 
berinteraksi melalui Whatsapp Group untuk membahas mengenai materi. Sesuai dengan 
hasil penelitian Fadilla et al. (2021) bahwa guru dan siswa melakukan chat melalui media 
komunikasi untuk berdiskusi mengenai materi pembelajaran.

Menurut penuturan guru, ketika siswa yang menjawab pertanyaan dengan cepat 
berarti ia mencatat materi dari video pembelajaran. Ketika siswa mencatat materi dari 
video, ia tinggal membacanya saat menjawab pertanyaan. Sehingga siswa tersebut tidak 
perlu	mengulang	mencermati	video.	Hal	 ini	 tentunya	 lebih	efisien	dalam	belajar	karena	
siswa tidak perlu membuka video berulang-ulang untuk menjawab satu pertanyaan dari 
guru. Cara tersebut menjadi termuan berupa bentuk kreativitas siswa dalam memahami 
materi pada saat daring. Dalam Afghani & Sutama (2020) diuraikan bahwa pembelajaran 
daring dapat menumbuhkan kreativitas baik metode pembelajaran berupa materi maupun 
cara yang dapat dipahami dengan adanya media online.

Rata-rata jawaban siswa sama karena siswa menjawab dari satu sumber belajar yaitu 
video yang dibagikan guru. Sebaiknya siswa mempelajari materi dari sumber lain dan 
sebaiknya guru memberikan beberapa sumber belajar agar siswa dapat menguasai materi 
lebih baik. Karena menurut Fadilla et al. (2021) belajar secara daring membuat penguasaan 
materi kurang baik.

Aktivitas yang terakhir dalam pembelajaran daring yaitu siswa mengikuti asesmen. 
Dalam pembelajaran daring, guru melakukan asesmen terhadap LKPD yang dikerjakan 
siswa serta pada saat sesi diskusi. Asesmen tersebut merupakan bentuk asesmen formatif. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui penguasaan materi siswa setelah mempelajari suatu 
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pokok bahasan (materi). Menurut Nurul et al. (2016), asesmen formatif merupakan cara 
penyempuraan proses pembelajaran.

Selain itu, guru memanfaatkan Google Form untuk ulangan harian siswa. Menurut 
(Aryanti, 2021), guru perlu mengukur sejauh mana siswa dapat memahami pembelajaran 
yang telah diikuti. Media untuk mengukur pemahaman siswa yaitu dengan Google Form. 
Google Form merupakan media online yang menyediakan fasilitas evaluasi dalam bentuk 
pilihan ganda, isian, maupun uraian. Hal ini dapat menghemat waktu bagi guru maupun 
siswa. Guru tidak perlu mengoreksi hasil tes, jika dalam bentuk pilihan ganda dan siswa 
dapat mengetahui jawaban mana saja yang salah dan benar.

Lalu hasil aktivitas belajar pada pembelajaran luring menunjukkan hasil yang lebih 
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar yang terlaksana lebih banyak 
dan dapat diamati. Peran guru dalam pembelajaran luring lebih aktif dibandingkan daring. 
Guru lebih sering masuk ke kelas dan terjadi interaksi secara langsung ketika pembelajaran. 
Hasil ini sesuai dengan simpulan Arfandi dan Samsudin (2021) bahwa guru sebagai 
fasilitator menjadikan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 
Serta, guru sebagai komunikator menjadikan suasana pembelajaran menyenangkan dan 
demokratis bagi peserta didik. Akibatnya, iklim komunikatif akan tercipta untuk mencapai 
tujuan	pembelajaran	yang	efektif	dan	efisien.

Dalam mengikuti pembelajaran luring terbatas, siswa perlu menyiapkan diri. 
Kesiapan	 siswa	dari	 segi	fisik	 tampak	 saat	 siswa	hadir	 tepat	waktu	 di	 kelas	 dan	 duduk	
di tempatnya masing-masing. Sementara dari kesiapan dari segi materiil tampak saat 
siswa menyiapkan buku dan alat tulisnya. Menurut Siagian et al. (2021), kesiapan materiil 
berarti siswa memiliki kemampuan materil untuk mengikuti pembelajaran yang meliputi 
ketersediaan bahan untuk dipelajari atau dikerjakan seperti buku bacaan, catatan, buku 
paket, LKS, dan lain-lain.

Lalu, kesiapan siswa dari segi psikis dilihat dari antusias dan bersemangat siswa 
dalam pembelajaran. Siagian et al. (2021) bahwa kesiapan psikis siswa menunjukkan 
bagaimana kesiapan siswa secara mental dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, adanya pengaruh teman yang aktif di kelas membuat situasi dan kondisi 
mendukung siswa untuk antusias dan semangat. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan 
menurut Nasution (2018) adalah interaksi dengan teman sebaya dapat meningkatkan 
motivasi belajar.

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cara mendengarkan apa yang 
disampaikan guru, mencatat materi, dan tidak mengobrol atau melakukan aktivitas lain 
yang mengganggu belajar. Namun, ada siswa yang melakukan aktivitas lain karena 
mengobrol dengan teman sebangkunya, ada juga yang menggunakan ponsel saat 
pelajaran. Penggunaan ponsel diperbolehkan oleh guru untuk mencari materi pelajaran, 
tapi terkadang siswa menyalahgunakan ponsel untuk bermain game atau bermain sosmed 
ketika pembelajaran. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Gusti dan Lestari (2017) bahwa 
perlunya memanfaatkan berbagai aplikasi di ponsel untuk kegiatan belajar. Hal tersebut 
dimaksudkan agar ponsel tidak hanya dimanfaatkan untuk keperluan pribadi.
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Guru memberikan tugas berupa pertanyaan untuk didiskusikan oleh siswa secara 
berkelompok. Ketika mengerjakan tugas kelompok, diperlukan partisipasi anggota 
kelompok untuk dapat menyelesaikan tugas dengan lengkap dan tepat waktu. Seperti 
pendapat Katkar et al. (2022) bahwa partisipasi merupakan bentuk usaha penyelesaian 
tugas secara berkelompok. Jika ada individu yang sulit diajak kerja sama, maka anggota lain 
harus mengerjakan yang menjadi bagiannya. Hal tersebut menandakan betapa pentingnya 
partisipasi anggota kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok. Dalam penelitian ini, 
siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya. Pemaparan hasil diskusi 
tanpa menggunakan media elektronik. Jadi siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas. 
Menurut Trimastuti et al. (2021), presentasi merupakan kegiatan berbicara di depan orang 
banyak. 

Keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas lebih jarang jika dibandingkan 
dengan daring. Pengumpulan tugas tidak bergantung pada koneksi internet dan perangkat 
sehingga siswa tidak terkendala oleh hal tersebut. Dalam Habiba et al. (2020) keterlambatan 
siswa dalam mengumpulkan tugas yang dipengaruhi berbagai macam faktor dapat 
dikatakan sebagai kesulitan siswa dalam belajar. Diskusi dalam penelitian ini dilaksanakan 
dengan menyampaikan hasil temuan kelompok, kemudian kelompok lain menambahkan 
atau melengkapi jawaban, dan bertanya. Menurut Steviani (2020), diskusi dilakukan 
agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang kreatif dan berbeda. 
Dalam penelitian ini, jawaban dan pendapat siswa mendapatkan respon langsung dari guru. 
Penjelasan tersebut memberikan dampak lebih baik pada penguasaan materi siswa saat 
pembelajaran luring.

Bentuk asesmen dalam penelitian ini berupa tes tertulis dan lisan, serta dari 
partisipasi saat diskusi. Siswa mengerjakan tes pada saat akhir jam pelajaran dengan lancar 
tanpa gangguan sinyal maupun keadaan lingkungan rumah, serta menyelesaikan tes dengan 
tepat waktu. Tujuan asesmen tes tertulis adalah untuk menilai pengetahuan siswa. Dalam 
DIKDAS (2021) tes tertulis dikembangkan dengan langkah-langkah yaitu 1) menganalisis 
KD dan IPK, 2) menetapkan tujuan penilaian untuk mengetahui capaian pembelajaran atau 
untuk perbaikan, 3) menyusun kisi-kisi soal, 4) menulis soal, dan 5) menyusun pedoman 
penskoran.

Selain tes tulis, tes lisan dilakukan untuk memeriksa peserta didik pada saat 
diskusi di kelas. Pada keadaan tersebut melatih keberanian siswa dalam berpendapat dan 
berkomunikasi. Seperti dalam DIKDAS (2021) bahwa tes lisan dapat menumbuhkan 
sikap berani berpendapat, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif. Tes 
lisan juga dapat digunakan untuk melihat ketertarikan peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan dan motivasi peserta didik dalam belajar.

Dari penjelasan uraian dari masing-masing indikator aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran daring dan luring dengan rata-rata yaitu 80% dan 90,74%. Jadi, tingkat 
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran daring dan luring termasuk aktif 
dan sangat aktif.
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran daring sebesar 78,05% termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut juga 
berlaku pada pembelajaran luring yang mana memperoleh rata-rata respon sebesar 69,35% 
(lihat Tabel 3. Nomor 2). Jadi tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring dan 
luring adalah tinggi.

Tabel 4. Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Daring dan Luring

Motivasi belajar siswa dibahas berdasarkan indikator menurut Hamzah B. Uno. 
Indikator pertama yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil. Menurut Emda (2017), 
jika siswa memiliki keiniginan untuk belajar maka motivasi belajar dapat muncul. Hal 
tersebut dilihat dari siswa usaha yang mengngumpulkan tugas dengan tuntas dan tepat 
waktu. Indikator perilaku siswa yang memiliki motivasi dalam (Muawanah & Muhid, 
2021) adalah siswa mengerjakan tugas dengan tuntas dan tepat waktu dengan baik. Siswa 
juga dinilai memiliki kedisiplinan yang baik. Seperti menurut Thahir dan Fauzan (2020) 
melihat kedisiplinan siswa dari saat mengumpulkan tugas.

Indikator kedua yaitu adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar. Menurut Uruk 
(2021), siswa yang memiliki dorongan dan kebutuhan untuk belajar akan bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran baik di rumah ataupun di sekolah. Pada saat pembelajaran 
luring, adanya antusias dalam merespon pertanyaan guru, bersemangat dalam mengerjakan 
tugas dengan kelompoknya, berani maju tanpa ditunjuk guru untuk presentasi, aktif terlibat 
dalam diskusi, mencatat penjelasan guru atau teman. Begitupun dengan daring, siswa 
aktif terlibat dalam diskusi dan mencatat penjelasan guru atau teman. Sesuai dengan hasil 
penelitian (Setiyoaji et al., 2021) bahwa aktif berpendapat dalam diskusi dan presentasi, 
serta mengikutinya dengan baik dan lancar maka dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam 
pembelajaran itu cukup tinggi. 

Indikator yang ketiga adalah adanya penghargaan dalam belajar. Pada pembelajaran 
daring maupun luring, guru selalu memberikan poin tambahan kepada setiap siswa yang 
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Jika seorang siswa semakin aktif 
dalam sesi pembelajaran, maka ia akan mendapatkan poin semakin tinggi. Dengan sistem 
poin tersebut, jumlah partisipasi siswa meningkat karena siswa merasa terpacu untuk 
mendapatkan poin sebanyak mungkin. Dari banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam 
pembelajaran dapat dikatakan bahwa tingkat motivasi siswa meningkat dengan adanya poin 
tambahan dari keaktifan siswa. Menurut Uruk (2021), upaya guru untuk membantu siswa 
tetap termotivasi belajar pada masa pandemi adalah dengan memberikan pujian terhadap 
ketekunan belajar, keaktifan diskusi online, hasil belajar siswa, serta penyelesaian tugas.

Indikator keempat adalah adanya kegiatan menarik dalam belajar. Kegiatan belajar 
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yang menarik adalah faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi minat siswa untuk 
belajar. Minat siswa dapat dirangsang dari kreativitas guru dalam pembelajaran. Didukung 
oleh hasil penelitian Lukita dan Sudibjo (2021), kreativitas dan inovasi guru dalam 
menyajikan pembelajaran yang menarik akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pada 
saat daring, guru menggunakan media Whatsapp group dan video Youtube untuk kegiatan 
belajar. Menurut Febrita and Ulfah (2019), proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran menjadi menarik dan mendorong siswa untuk mempelajari sendiri 
suatu ilmu pengetahuan. Pemanfaatan media dengan baik dapat membantu kesulitan belajar 
siswa, pembentukan kepribadian, motivasi belajar, dan lainnya. Sementara saat luring, 
siswa tampak bersemangat dan antusias ketika sesi diskusi dan presentasi karena adanya 
penjelasan guru. Agar siswa lebih mudah dalam memahami materi, siswa dapat langsung 
bertanya secara langsung apabila ada materi yang tidak dipahami. Dari kegiatan tersebut, 
siswa mendapatkan timbal balik secara langsung tanpa perlu menunggu jawaban guru. 
Selain itu, Faktor yang membuat siswa bersemangat dalam mengikuti PTM terbatas adalah 
bisa bertemu dan diskusi dengan teman-teman, bisa fokus dalam belajar, mendapatkan 
uang saku, dan lebih mudah memahami materi.

Indikator yang terakhir yaitu lingkungan belajar yang kondusif. Menurut Fath (2015) 
kondisi lingkungan belajar yang kondusif mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Pada saat 
PTM terbatas, siswa bersemangat karena bertemu dengan teman-teman dan mendapatkan 
uang saku membuat siswa termotivasi untuk berangkat ke sekolah. Pada pelaksanaan 
pembelajaran daring, siswa tidak bisa bercengkrama secara langsung dengan teman-
teman maupun guru karena pelaksanaannya di rumah masing-masing. Sementara menurut 
(Djarwo, 2020) semangat belajar seorang siswa dipengaruhi oleh para guru, teman-teman 
sekolah, rasio guru dan murid di kelas, serta gedung sekolah. Selain itu, peran orang tua 
sangat penting dalam pembelajaran daring. Dalam Juliya dan Herlambang (2021), orang 
tua sangat berperan penting untuk mendampingi siswa belajar ketika pembelajaran daring. 
Namun, tidak semua orang tua bisa mendampingi siswa ketika belajar karena kesibukan 
dalam pekerjaan.

Orang tua perlu memberikan perhatian lebih kepada siswa untuk tetap menjaga 
motivasi belajarnya karena guru tidak bisa sepenuhnya memantau kegiatan dan aktivitas 
belajar siswa. Bentuk perhatian orang tua terhadap anak yang dikemukakan oleh Nida 
dan Kuntari (2021)  yaitu dengan bertanya mengenai bagaimana kegiatan belajar hari 
ini, tidak membuat suara bising yang dapat mengganggu fokus anak ketika belajar, serta 
tidak meminta tolong kepada anak untuk melakukan kegiatan lain disaat pembelajaran 
berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran daring dan luring berada pada kategori baik 
dan sangat baik, tingkat keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran daring 
dan luring berada pada kategori aktif dan sangat aktif, dan tingkat motivasi belajar siswa 
pada pembelajaran daring maupun luring yaitu tinggi.
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